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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Faktor risiko musculoskeletal disorser pada pekerja tukang
ojek online di Medan Helvetia. Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan cross
sectional. Populasi penelitian yaitu seluruh pekerja tukang ojek online di Medan Helvetia. Besar sampel
sebanyak 140 tukang ojek online yang diperoleh dengan metode Purposive Sampling. yaitu subjek yang
berdasarkan kriteria atau ciri-ciri tertentu yang cocok dengan karakteristik populasi, pengumpulan data
dengan pengisian kuisioner oleh responden. Analisis data dilakukan secara univariat, bivariat
menggunakan uji fisher dengan signifikansi 95% dan multivariat menggunakan uji regresi logistik.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar tukang ojek online di Medan Helvetia berisiko
terkena penyakit musculokeleketal disorder yaitu sebanyak 85,9. Analisis statistik menunjukkan bahwa
lama kerja, kebiasaan merokok, kebiasaan olahraga, dan beban kerja berpengaruh signifikan terhadap
kejadian musculoskeletal disorders pada tukang ojek online di Medan Helvetia. nilai p-value di bawah
0,05. Berdasarkan hasil uji regresi logistik dapat diketahui bahwa variabel yang berhubungan terhadap
faktor risiko musculoskeletal disorders adalah variabel lama kerja, kebiasaan merokok, kebiasaan
olahraga, dan beban kerja terhadap musculoskeletal disorders pada tukang ojek online, dan beban kerja
sebagai variabel yang paling berpengaruh terhadap Faktor risiko musculoskeletal disorser pada pekerja
tukang ojek online di Medan Helvetia

Kata kunci: lama kerja, kebiasaan merokok, kebiasaan olahrara dan beban kerja

ABSTRACT

This study aims to analyze the risk factors for musculoskeletal disorders in online motorcycle taxi
drivers in Medan Helvetia. This study uses a quantitative design with a cross-sectional approach. The
study population was all online motorcycle taxi drivers in Medan Helvetia. The sample size was 140
online motorcycle taxi drivers obtained by the Purposive Sampling method. namely subjects based on
certain criteria or characteristics that match the characteristics of the population, data collection by
filling out questionnaires by respondents. Data analysis was carried out univariately, bivariate using
the Fisher test with a significance of 95% and multivariate using the logistic regression test. The results
showed that most online motorcycle taxi drivers in Medan Helvetia were at risk of developing
musculoskeletal disorders, namely 85.9. Statistical analysis showed that length of work, smoking habits,
exercise habits, and workload had a significant effect on the incidence of musculoskeletal disorders in
online motorcycle taxi drivers in Medan Helvetia. p-value below 0.05. Based on the results of the
logistic regression test, it can be seen that the variables related to the risk factors for musculoskeletal
disorders are the variables of length of service, smoking habits, exercise habits, and workload on
musculoskeletal disorders in online motorcycle taxi drivers, and workload as the most influential
variable on the risk factors for musculoskeletal disorders in online motorcycle taxi drivers in Medan
Helvetia

Keywords: length of service, smoking habits, exercise habits and workload

PENDAHULUAN

Transportasi merupakan suatu kebutuhan masyarakat yang tidak dapat dipisahkan dari
kegiatan sehari-hari. Tansportasi menjadi sarana pertumbuhan sarana ekonomi dan mobilitas
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baik tingkat internasional, nasional dan daerah, di era pertumbuhan ekonomi dan mobilitas
yang tinggi transportasi sangat dibutuhkan, untuk mengangkut barang atau angkutan
masyarakat dari suatu tempat ketempat lain, maka dari itu perusahaan besar menciptakan
transportasi online yang dapat mempermudah masyarakat untuk melakukan mobilitas sehari-
hari, dan salah satunya adalah ojek online. Ojek online adalah transportasi alternatif yang
mudah diakses oleh setiap masyarakat, dengan adanya ojek online membuat masyarakat
semakin terbantu untuk mobilitas, pertumbuhan sektor ekonomi juga meningkat, bukan cuman
itu saja menjadi tukang ojek online menjadi pilihan masyarakat untuk menjadi pekerjaan yang
hanya bermodalkan kendaraan pribadi (Setiawan, 2021)

Ojek online menjadi alternatif pekerjaan yang banyak dipilih karena tidak memerlukan
banyak syarat dan hanya menggunakan gawai dan kendaraan pribadi sebagai alat untuk
aktivitas kerja sehari-hari. Banyak orang yang bekerja menjadi seorang pengemudi dengan
mendaftar ke sebuah perusahaan untuk menjadi seorang tukang ojek online, tetapi dibalik
kemudahan itu semua, pekerjaan menjadi driver ojek online dapat beresiko terhadap gangguan
pada otot skeletal. Hal tersebut dikarenakan, aktivitas bekerja ojek online didominasi dengan
duduk dan mengangkat barang yang memerlukan kekuatan dari otot dan tulang punggung,
sehingga para ojek online juga dapat terkena berbagai gangguan kesehatan, khususnya
musculoskeletal disorders (Hafizhah & Fanani, 2024).

Menurut world health organization (WHO) gangguan muskuloskeletal disorders adalah
kondisi berbeda yang mempengaruhi sistem dan ditandai dengan gangguan pada otot, tulang,
sendi dan jaringan ikat di sekitarnya yang menyebabkan keterbatasan fungsi dan partisipasi
sementara atau seumur hidup. Kondisi musculoskeletal disorders biasanya ditandai dengan
nyeri seringkali terus-menerus dan keterbatasan mobilitas dan ketangkasan sehingga
mengurangi aktivitas fisik yang baik, kesehatan musculoskeletal disorders mengacu pada
lokomotor yang terdiri dari otot, tulang, sendi dan jaringan ikat yang dapat berpengaruh
mengakibatkan cedera ketika seseorang melakukan aktivitas yang berulang dan dengan waktu
yang lama (World Health Organization, n.d.). Musculoskeletal Disorders adalah kondisi yang
menyebabkan gangguan pada persendian, saraf, otot, dan tulang belakang, yang dapat
bervariasi dari keluhan ringan hingga rasa nyeri yang berat, biasanya disebabkan oleh aktivitas
atau pekerjaan (Tatik & Eko, 2023) Gangguan muskuloskeletal merupakan kumpulan masalah
atau keluhan yang berhubungan dengan jaringan otot, tendon, ligamen, tulang rawan, sistem
saraf, struktur tulang, serta pembuluh darah. Pada tahap awal, gangguan muskuloskeletal dapat
menimbulkan rasa sakit, nyeri, mati rasa, kesemutan, pembengkakan, kekakuan, tremor,
gangguan tidur, serta sensasi terbakar (Nurshabrina et al., 2023).

Data global meyatakan angka prevalensi kejadian musculoskeletal disorders di dunia
pada pekerja terdapat 1.144.000, sedangkan di Di Uni Eropa, gangguan musculoskeletal
disorders adalah masalah kesehatan yang paling umum yaitu 25-27% pekerja mengeluh sakit
punggung dan 23% nyeri otot kasus dengan distribusi menyerang punggung 493,000 kasus
anggota tubuh bagian atas atau leher 426.000 kasus, dan anggota tubuh bagian bawah 224.000
kasus (Cheisario & Wahyuningsih, 2022) Kementerian Kesehatan RI menyatakan prevalensi
pekerja terkena penyakit musculoskeletal disorders sebanyak 7,3% dengan usia 65-75 tahun, di
usia 55-64 sebanyak 15,5% dan diusia 45-54 tahun sebanyak 11,1% dan didiagnosi terkena
sebanyak 9,9% terkena penyakit musculoskeletal disorders yang didiagnosis tidak terlalu
sering terkena penyakit (Wiwik Eko Pertiwi et al., 2022).

Sebelum melanjutkan penelitian, peneliti sudah melakukan survei awal dimedan
helvetia yang dimana peneliti telah melaksakan survey kepada 40 orang yang bekerja sebagai
tukang ojek online yang bekerja diwilayah Medan Helvetia untuk mengetahui prevalensi
penyakit musculoskeletal disorders yang mereka alami, dan gangguan musculoskeletal
disorders ini dialami 38 orang dari 40 orang yang menjadi tukang ojek online, yang dimana ini
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dipengaruhi oleh sistem kerja orang itu dengan aktivitas fisik yang berat seperti duduk dimotor
yang lama, mengangkat beban dan getaran ketika berkendara, penelitian ini bertujuan untuk
memberikan gambaran mengenai dampak kesehatan dampak kesehatan yang ditimbulkan oleh
pekerjaan ini serta memberikan dasar untuk intervensi atau program kesehatan yang lebih baik
lagi untuk pekerja online.

METODE

Penelitian ini akan dilakukan di kota Medan, sumatera utara tepatnya berada di Medan
Helvetia, dengan populasi sampel sebanyak 140 responden dan pengumpulan data akan
dilakukan disekitaran Medan Helvetia, untuk mengumpulkan data dan melihat apa saja yang
menjadi faktor terjadinya musculoskeletal disorders pada tukang ojek online, Jenis penelitian
ini yang digunakan adalah Kuantitatif. Jenis penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
dinamika pada faktor risiko maupun faktor efek yang membuat terjadinya penyakit
musculoskeletal disorders pada tukang ojek online dan desain penelitian ini menggunakan
desain penelitian cross-sectional yaitu rancangan penelitian dengan mengobservasi dan
menganalisis data yang dikumpulkan pada suatu titik untuk suatu pengukuran faktor risiko
musculoskeletal disorders pada pekerja tukang ojek online di Medan Helvetia. Dalam
penelitian menggunakan kuantitatif, yaitu berupa menggunakan data angka dan statistik untuk
mengumpulkan informasi, dan menganalisis populasi yang lebih luas. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Purposive Sampling, dan
pengambilan data dengan. Observasi, observasi adalah penelitian yang langsung turun
kelapangan dan meneliti sampel tentang faktor musculoskeletal disorders, dengan cara
mengamati lingkungan pekerjan sampel yang diteliti dilanjut dengan Kuisioner, kuisioner
adalah peneliti membuat pertanyaan tentang musculoskeltal disorders untuk dijawab
sampel,yang berkaitan dengan usia,lama bekerja dan postur bekerjakuisioner ini akan
disebarkan kepada tukang ojek online dibarengi dengan wawancar, wawancara adalah
langsung mengobservasi kelapangan dan menanyai langsung kepada sampel tentang apa yang
diteliti,wawancara sangat siknifikan untuk dilakukan peneliti untuk mendapatkan jawaban
yang lebih konkrit,wawancara dilakukan langsung menemui sampel dan menanyakan
usia,lama bekerja,beban bekerja, kebiasaan olahraga, kebiasaan merokok dan keluhan yang
musculoskeletal disorders yang terjadi pada sampel.

Setelah data diperoleh data mentah perlu diproses agar dapat menghasilkan informasi
yang relevan dan sesuai dengan tujuan penelitian. Tahapan pengolahan data dimulai dari
editing, yaitu proses pemeriksaan terhadap data hasil pengumpulan kuesioner yang mencakup
pengecekan kelengkapan, konsistensi, serta koreksi terhadap data yang tidak sesuai.
Selanjutnya dilakukan coding, yakni mengubah data yang berbentuk huruf atau narasi menjadi
angka atau kode numerik agar mempermudah analisis statistik. Setelah pengkodean selesai,
data diproses dengan cara memasukkan informasi ke dalam program komputer atau perangkat
lunak statistik yang sesuai. Tahap akhir adalah cleaning, yaitu pemeriksaan ulang terhadap data
yang telah dientry ke dalam sistem untuk memastikan tidak ada kesalahan input serta menjamin
akurasi data sebelum dianalisis.

HASIL

Penelitian ini memiliki tujuan utama untuk menginvestigasi secara mendalam
hubungan antara kejadian musculoskeletal disorders dengan sejumlah faktor risiko potensial
pada pekerja ojek online di wilayah Medan Helvetia dengan Faktor risiko yang dianalisis
meliputi keluhan msds, umur, lama kerja, beban kerja, kebiasaan merokok, serta kebiasaan
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olahraga. Metode statistik yang digunakan melibatkan uji Fisher, dengan metode menganalisa
data dengan uji univariat, bivariat dan multivarit, yang dipilih karena kemampuan analisisnya
dalam menangani data dengan frekuensi kecil pada beberapa kategori, Selain itu, Odds Ratio
(OR) dihitung untuk mengukur kekuatan dan arah hubungan antara faktor risiko
musculoskeletal disorders, serta untuk memberikan gambaran risiko relatif dari setiap faktor
tersebut terhadap kejadian keluhan.

Hasil analisis ini bertujuan untuk tidak hanya menentukan apakah terdapat hubungan
yang signifikan secara statistik antara faktor-faktor tersebut dengan musculoskeletal, namun
juga memberikan pemahaman tentang seberapa besar pengaruh masing-masing faktor risiko
tersebut terhadap kemungkinan terjadinya musculoskeletal disorders pada pekerja ojek online.
Penelitian ini menjadi sangat relevan mengingat ojek online merupakan profesi dengan
tuntutan fisik yang tinggi dan risiko gangguan muskuloskeletal yang potensial dengan
sehingga identifikasi faktor risiko ini sangat penting untuk pengembangan intervensi preventif
dan kebijakan kesehatan kerja yang efektif, maka dari penelitian ini diperoleh data :

1 Analisis Univariat

Musculoskeletal Disorders Jumlah Ojek Online Persentase (%)
Ada Keluhan 129 92,1
Tidak Ada Keluhan 11 7,9
Total 140 100
Umur Jumlah Ojek Online Persentase (%)
> 35 Tahun Berisiko 114 81,4
<35 Tahun Tidak
35 Tal un dal 26 186
Beresiko
Total 140 100
Lama Kerja Jumlah Ojek Online Persentase (%)
> 8 Jam \ hari 111 79,3
< 8 Jam \ hari 29 20,7
Total 140 100
Beban Kerja Jumlah Ojek Online Persentase (%)
Tinggi 129 92,1
Rendah 11 7,9
Total 140 100
Kebiasaan Merokok Jumlah Ojek Online Persentase (%)

Merokok

117

83,6
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Tidak Merokok 23 16,4
Total 140 100

Kebiasaan Olahraga Jumlah Ojek Online Persentase (%)
Olahraga 24 17,1
Tidak Olahraga 116 82,9
Total 140 100

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 140 responden yang diteliti, sebanyak 129
responden (92,1%) memiliki keluhan musculoskeletal disorders dan sebanyak 11 responden
(7,9%) tidak memilki keluhan musculoskeletal disorders. Karakteristik umur responden yang
diatas > 35 Tahun Berisiko sebanyak 114 orang (81,4%), sedangkan <35 Tahun Tidak Beresiko
sebanyak 26 orang (18,6%). Lama kerja pada ojek online diketahui sebanyak 111 orang (79,3%)
bekerja > 8 Jam \ hari, sedangkan 29 orang (20,7%) bekerja < 8 Jam \ hari. Sebanyak 129
orang (92,1%) pekerja ojek online mengalami beban kerja tinggi, dan sebanyak 11 orang
(7,9%) mengalami beban kerja rendah, Pekerja ojek online yang memiliki kebiasaan merokok
sebanyak 117orang (83,6%) sedangkan yang tidak memiliki kebiasaan merokok sebanyak 23
orang (16,4%), Pekerja ojek online yang memiliki kebiasaan olahraga sebanyak 24 orang
(17,1%) sedangkan yang tidak memiliki kebiasaan olahraga sebanyak 116 orang (82,9%).

2.Analisis Bivariat

Musculoskeletal Disorders OR p—value
(CI95)
Variabel
Tidak
Ada Keluhan Keluhan Total
n % n % n %

Umur 2,779
>35 tahun 107 939 7 6,1 14 100 (1%7343') 0,122
<35 tahun 22 84,6 4 15,4 26 100
Lama Kerja 13.714
>8Jam\hari 108 97,3 3 2.7 110 100 (3.359- 0,001
<8Jam\hari 21 724 8 276 29 100 55.995)
Beban Kerja

. 29,760
Tinggi 124 96,1 5 3,9 129 100 (6735 0,001
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Kebiasaan

merokok

Merokok 0,027 0,001

Tidak 115 98,3 2 1,7 117 100 (0,005-

Merokok 14 60,9 9 39,1 23 100 0,138)

Kebiasaan

olahraga

Olahraga 0,022
] g 19 79,2 5 20,8 24 100 4.825

Tidak (1.338-

Olahraga 110 94,8 6 5,2 116 100 17.401)

Berdasarkan hasil uji bivariat tabel diatas, ditemukan bahwa variabel lama kerja, beban
kerja, kebiasaan merokok, dan kebiasaan olahraga memiliki hubungan yang signifikan secara
statistik dengan keluhan musculoskeletal disorders. Responden yang bekerja lebih dari 8 jam /
hari memiliki risiko lebih tinggi mengalami keluhan dibandingkan dengan mereka yang
bekerja 8 jam atau kurang. Selain itu, beban kerja yang tinggi juga secara signifikan
meningkatkan kemungkinan terjadinya keluhan tersebut. Kebiasaan merokok menunjukkan
hubungan yang signifikan dengan musculoskeletal dimana perokok lebih rentan mengalami
keluhan muskuloskeletal dibandingkan yang tidak merokok. Kebiasaan olahraga juga berperan
penting; mereka yang tidak rutin berolahraga memiliki risiko lebih besar untuk mengalami
keluhan dibandingkan dengan yang aktif berolahraga. Sebaliknya, faktor umur tidak
menunjukkan hubungan yang signifikan secara statistik dengan keluhan dalam penelitian ini,
meskipun proporsi keluhan lebih banyak ditemukan pada kelompok usia 35 tahun ke atas.
Dapat disimpulkan bahwa durasi kerja, beban kerja fisik, serta pola hidup seperti merokok dan
olahraga merupakan faktor penting yang memengaruhi risiko musculoskeletal disorders pada
tukang ojek online di Medan Helvetia.

Analisis Multivariat

Hasil Analisis Regresi Logistik

No. Variabel B Sig Exp(B) 95% C.I for EXP (B)
Lower Upper
1. Lama Kerja 2.283 0.024 9.803 1.346 71.378
2. Kebiasaan -2.234 0,021 0.107 0.016 0.713
Merokok
Kebiasaan
3. 2.357 0,023 10.556 1.380 80.772
Olahraga
4. Beban Kerja 2.623 0,008 13.773 1.956 97.004
Constant -8.680 0.015 0.000

Berdasarkan hasil analisis regresi logistik multivariat, lama kerja, kebiasaan merokok,
kebiasaan olahraga, dan beban kerja terbukti menjadi faktor yang berpengaruh signifikan
terhadap risiko mengalami Musculoskeletal Disorders. Lama kerja yang lebih panjang
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meningkatkan risiko musculoskeletal hingga sekitar 9,8 kali lipat, sementara beban kerja tinggi
meningkatkan risiko hingga sekitar 13,7 kali lipat. Kebiasaan olahraga yang kurang
meningkatkan risiko hampir 10,5 kali lipat, dan kebiasaan merokok berhubungan dengan
penurunan risiko, namun hal ini perlu interpretasi lebih lanjut mengingat nilai Exp(B) kurang
dari 1. Dengan demikian, faktor-faktor tersebut secara bersama-sama memengaruhi kejadian
resiko musculoskeletal disorders pada pekerja tukang ojek online di Medan Helvetia.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada hubungan umur dengan faktor risiko
musculoskeletal disorders pada pekerja tukang ojek online di Medan helvetia, Hasil penelitian
menunjukkan tukang ojek online yang berumur > 35 tahun sebanyak 114 oraang, sedangkan
<35 Tahun sebanyak 26 orang. Keluhan muskuloskeletal disorders umumnya mulai muncul
ketika umur bertambah, dan frekuensi kemunculannya cenderung meningkat seiring
bertambahnya usia (Puspita, 2022) Tingkat kejadian gangguan muskuloskeletal cenderung
meningkat secara signifikan pada kelompok usia lanjut, tapi tidak itu saja umur dibawah lanjut
usia juga banyak mengalami keluhan musculoskeletal (Park & Lee, 2020). Proses
bertambahnya umur diiringi dengan berkurangnya massa otot, fleksibilitas, serta kepadatan
tulang, yang dapat meningkatkan risiko terjadinya gangguan muskuloskeletal (Julia et al.,
2022). Pekerja yang berusia di atas 30 tahun cenderung lebih cepat mengalami keluhan
gangguan muskuloskeletal dibandingkan dengan pekerja yang berusia di bawah 30 tahun (Tatik
& Eko, 2023).

Lama kerja berhubungan dengan faktor risiko musculoskeletal disorders pada pekerja
tukang ojek online di Medan helvetia, Hasil penelitian menunjukkan tukang ojek online yang
berisiko mengalami musculoskeletal dengan, lama kerja pada ojek online diketahui sebanyak
110 orang bekerja > 8 Jam \ hari, sedangkan 30 orang bekerja < 8 jam / hari. Lama kerja yang
baik adalah selama delapan jam setiap hari dibarengi dengan istirahat untuk lima hari kerja
dalam satu minggu bagi pekerja yang bekerja enam hari dalam seminggu, waktu kerja yang
diperbolehkan adalah tujuh jam setiap hari (Wulandari et al., 2023). Durasi lama kerja
berkorelasi erat dengan timbulnya keluhan otot dan berkontribusi terhadap peningkatan risiko
musculoskeletal disorders, khususnya pada pekerjaan yang menuntut aktivitas fisik tinggi
(Rahmawati, 2020). Jika suatu aktivitas dilakukan secara berulang dalam jangka waktu yang
panjang, hal tersebut dapat menimbulkan gangguan otot pada tubuh sehinga berisiko gangguan
musculoskeletal disorders (Badriyyah et al., 2021)

Hasil penelitian bahwa beban kerja berhubungan dengan faktor risiko musculoskeletal
disorders pada pekerja tukang ojek online di Medan helvetia, Hasil penelitian menunjukkan
tukang ojek online yang berisiko mengalami musculoskeletal dengan, Sebanyak 128 orang
pekerja ojek online mengalami beban kerja tinggi, dan sebanyak 12 orang mengalami beban
kerja rendah. Beban kerja mencakakup aktivitas yang harus dilakukan oleh seorang pekerja,
baik dari segi fisik, mental, maupun sosial selama berada di tempat kerja. Ketika beban kerja
terlalu berat atau tidak proporsional, hal ini dapat memicu munculnya keluhan gangguan
muskuloskeletal (Alfaridz & Agustina Harahap, 2023). Beban kerja adalah tuntutan yang
berasal dari suatu pekerjaan serta kemampuan fisik seseorang dalam pekerjaan (Sanger & Paat,
2023). Beban kerja fisik seseorang bisa berkaitan dengan munculnya keluhan musculoskeletal
disorders jika beban yang diterima terlalu berat sehingga menyebabkan otot berkontraksi secara
berlebihan dan dilakukan dalam durasi yang terus-menerus tanpa jeda (Hudriah & Kalla, 2022).
Beban kerja yang terlalu berat dapat menimbulkan cedera tulang punggung, jaringan otot dan
persendian akibat gerakan yang berlebihan (Rahmawati, 2020).
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebiasaan merokok berhubungan dengan faktor
risiko musculoskeletal disorders pada pekerja tukang ojek online di Medan helvetia, Hasil
penelitian menunjukkan tukang ojek online yang berisiko mengalami musculoskeletal dengan,
Pekerja ojek online yang memiliki kebiasaan merokok sebanyak 118 orang sedangkan yang
tidak memiliki kebiasaan merokok sebanyak 22 orang. Merokok dapat menurunkan fungsi
paru-paru sehingga mengurangi suplai oksigen ke dalam tubuh dan menyebabkan penurunan
kebugaran fisik. Saat seseorang melakukan aktivitas fisik yang berat, kemungkinan akan
mengalami kelelahan karena kadar oksigen dalam darah yang rendah, metabolisme karbohidrat
yang melambat, serta penumpukan asam laktat yang akhirnya memicu rasa lelah (Iwan et al.,
2025). Kebiasaan merokok dapat berdampak pada kelelahan saat bekerja karena menyebabkan
jantung bekerja lebih keras dan tekanan darah meningkat. Peningkatan durasi dan frekuensi
merokok juga berhubungan dengan semakin tingginya tingkat kelelahan otot yang dialami
(Iwan et al., 2025). Kebiasaan merokok merupakan salah satu faktor yang dapat memicu
terjadinya gangguan muskuloskeletal, penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara merokok dan keluhan nyeri otot punggung, diketahui bahwa pekerja yang
memiliki kebiasaan merokok berisiko 28 kali lebih besar mengalami gangguan
muskuloskeletal (Novitha & Kresna, 2021)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebiasaan olahraga berhubungan dengan faktor
risiko musculoskeletal disorders pada pekerja tukang ojek online di Medan helvetia, Hasil
penelitian menunjukkan tukang ojek online yang berisiko mengalami musculoskeletal dengan,
Pekerja ojek online yang memiliki kebiasaan olahraga sebanyak 117 orang sedangkan yang
tidak memiliki kebiasaan olahraga sebanyak 23 orang.

Kurangnya kebiasaan berolahraga dapat menyebabkan penurunan kemampuan kerja otot. Hal
ini terjadi karena suplai oksigen yang seharusnya mengalir ke seluruh jaringan tubuh menjadi
berkurang. Ketika oksigen tidak tercukupi, sirkulasi darah akan terganggu sehingga proses
metabolisme dalam tubuh juga tidak berjalan optimal, ketika seseorang jarang olahraga ototnya
akan kaku ketika melakukan kerja fisik yang berlebih menyebabkan otot cepat melemah
sehingga dapat mengakibatkan resiko musculoskeletal disorders (Wulandari et al., 2023).
Seseorang yang jarang atau tidak memiliki kebiasaan berolahraga memiliki kemungkinan lima
kali lebih besar untuk mengalami keluhan musculoskeletal disorders (MSDs) dibandingkan
dengan mereka yang rutin berolahraga (Konnitati et al., 2021). Melakukan olahraga secara
tidak teratur dapat menimbulkan keluhan pada sistem otot dan rangka sehingga beresiko
musculoskeletal disorders. Namun, jika olahraga dilakukan secara rutin, hal tersebut dapat
mengurangi risiko gangguan otot (Pramesti & Arini, 2022).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan kepada 140 responden tukang ojek
online yang ada di Medan Helvetia, maka dapat disimpulkan bahwa. Sebanyak 129 responden
yaitu tukang ojek online di Medan Helvetia memiliki keluhan musculoskeletal disorders dan
sebanyak 11 responden tidak memilki keluhan musculoskeletal disorders. Umur tidak memiliki
hubungan dengan faktor risiko musculoskeletal disorders pada pekerja tukang ojek online.
Lama Kerja berhubungan dengan faktor risiko musculoskeletal disorders pada pekerja tukang
ojek online dengan. Beban Kerja dengan faktor risiko musculoskeletal disorders pada pekerja
tukang ojek online, Kebiasaan merokok merokok juga menjadi faktor risiko musculoskeletal
disorders pada pekerja tukang ojek online dan, Kebiasaan olahraga dengan faktor risiko
musculoskeletal disorders pada pekerja tukang ojek, Berdasarkan hasil analisis multivariat
faktor — faktor yang berhubungan adalah lama kerja, kebiasaan merokok, kebiasaan olahraga,
dan beban kerja berpengaruh signifikan terhadap musculoskeletal disorders pada tukang ojek
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online di Medan Helvetia. Di antara keempatnya, beban kerja merupakan faktor yang paling
dominan atau paling berhubungan.

UCAPAN TERIMAKASIH

Penulis mengucapkan terima kasih tukang ojek online yang tidak bisa sayan ucapkan
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